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BAB 

1 

 

A. Pendahuluan 

Setiap perusahaan membutuhkan informasi biaya (cost) 

untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan terkait 

harga pokok produk yang dihasilkan, pengendalian biaya, dan 

pengambilan keputusan khusus. Untuk memenuhi kebutuhan 

akan informasi tersebut, diperlukan suatu sistem yang 

menyajikan laporan-laporan berisikan informasi biaya yang 

dikeluarkan oleh bagian produksi selama periode produksi. 

Sistem informasi tersebut dikenal dengan istilah akuntansi 

biaya. 

Ada dua bagian tipe akuntansi biaya, yaitu akuntansi. 

keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi biaya 

merupakan salah satu bidang akuntansi yang ruang lingkupnya 

membahas tentang besaran biaya yang dikorbankan atau 

dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk jadi ataupun 

jasa. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya produksi dan biaya non 

produksi. Biaya produksi merupakan semua jenis biaya yang 

langsung berhubungan dalam proses mengolah bahan mentah 

hingga menjadi suatu produk yang siap dijual. Lebih lanjut, 

yang termasuk dalam biaya produksi adalah biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya 

non produksi merupakan semua biaya selain dari biaya 

produksi. Adapun yang termasuk biaya non produksi misalnya 

biaya iklan, pemasaran, dan biaya administrasi dan umum. 

 

KONSEP DAN RUANG 

LINGKUP AKUNTANSI BIAYA 
Oleh: Dr. Ratih Kusumastuti, S.E., M.M., 

M.Si., Ak., CA. 

Dosen Universitas Jambi 
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BAB 

2 

 

A. Pendahuluan 

Perusahaan manufaktur dalam  menjalankan tentu akan 

mengeluarkan biaya-biaya untuk operasional dan memproduksi  

suatu barang. Informasi biaya-biaya yang terjadi, oleh 

perusahaan  dapat digunakan sebagai dasar penentuan harga 

pokok produksi, sebagai pengendalian biaya agar  biaya yang 

telah dianggarkan dapat terealisasi  sesuai dengan yang telah 

dianggarkan, untuk mengetahui besarnya laba kotor maupun 

laba bersih, sebagai dasar dalam mengevaluasi dan pengambilan 

keputusan bagi pihak manajemen. 

 

B. Pengertian Biaya 

Biaya (cost) adalah jumlah uang yang dinyatakan dari 

sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan 

terjadi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencaapai tujuan 

tertentu (Harnanto, 2021). Biaya dalam arti luas adalah 

pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, 

yang telah terjadi atau mungkin terjadi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam arti sempit biaya merupakan bagian dari harga 

pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh 

penghasilan (Mulyadi, 2018). 

Berdasarkan definisi di atas maka biaya merupakan 

sumber-sumber ekonomi yang dapat diukur dengan satuan 

moter dalam hal ini satuan uang  yang akan digunakan untuk 

membiayai  biaya-biaya produksi barang untuk mencapai tujuan 

dari perusahaan  pada suatu periode tertentu. 

KONSEP DAN KLASIFIKASI 

BIAYA 
Oleh: Melinda, S.E., M.Si. 

Dosen Universitas Bung Karno 
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A. Pendahuluan 

Analisis perilaku biaya (cost behavior analysis) merupakan 

bagian dari akuntansi biaya dan akuntansi manajemen yang 

mendeskripsikan kondisi perusahaan dengan menunjukkan 

naik turunnya suatu kegiatan operasional yang dapat dilihat 

antara total dengan perubahan volume aktivitas. Perilaku biaya 

sebagai analisis dalam memperhitungkan biaya yang ada 

supaya tidak berdampak negatif pada operasional perusahaan. 

Seorang pembisnis terutama manufaktur harus mengetahui 

perkembangan dan perubahan  perilaku biaya yang ada di 

perusahaan yang manfaatnya dapat dipergunakan dalam 

decision making, berguna untuk mengestimasi biaya dimasa 

depan serta evaluasi biaya secara keseluruhan. 

Analisis perilaku biaya dapat membantu manajemen saat 

estimasi pada biaya produksi yang akan berjalan maupun 

dimasa mendatang. Analisi ini berguna dalam menentukan 

besaran pendapatan dan membantu analisis sensivitas 

(Kurniawan, 2017). Supaya perilaku biaya dapat dijamin secara 

handal dan kredibel maka perlu memilah biaya tersebut ke 

kategori biaya tetap ataupun biaya variabel. 

 

B. Pengertian dan Kategori Perilaku Biaya 

Perilaku biaya merupakan pola yang merefleksikan 

bagaimana total biaya bervariatif dan perubahan aktivitas suatu 

bisnis perusahaan (apakah biaya berubah saat tingkat aktivitas 

ANALISIS PERILAKU BIAYA 
Oleh: Rida Ristiyana, S.E., M.Ak., CIQnR. 

Dosen Universitas Islam Syekh-Yusuf (UNIS) 

Tangerang 
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A. Pendahuluan 

Secara umum informasi yang diperoleh akuntansi biaya 

guna memenuhi berbagai macam tujuan. Pada penentuan harga 

pokok produksi akuntansi biaya menyajikan informasi biaya 

yang telah terjadi dalam proses produksi yang telah terjadi di 

masa yang lalu dengan tujuan harga pokok produk atas suatu 

produk atau jasa yang dihasilkan jangan sampai ditawarkan 

terlalu tinggi atau terlalu rendah oleh konsumen. 

Penentuan harga pokok diperoleh dengan melakukan 

pencatatan, mengklasifikasikan, mengontrol dan 

menyederhanakan seluruh komponen biaya yang berhubungan 

dengan proses produksi terkait data transaksi yang terjadi 

selama proses tersebut sehingga menjadi informasi yang 

berguna bagi pihak manajemen dalam penentuan harga pokok 

produk. 

 

B. Siklus Akuntansi Biaya 

Siklus akuntansi biaya merupakan serangkaian kegiatan 

yang ada dalam berbagai perusahaan. Siklus akuntansi biaya 

dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh siklus kegiatan usaha 

suatu perusahaan. Jika perusahaan berbentuk perusahaan 

dagang maka akan berbeda siklus akuntansi biaya perusahaan 

manufaktur atau perusahaan jasa. 

 

 

SIKLUS AKUNTANSI BIAYA 

DAN PELAPORAN HARGA 

POKOK 
Oleh: Fachroh Fiddin, M.Ak., CGAA. 

Dosen Politeknik Negeri Bengkalis 
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A. Pendahuluan 

Dalam perhitungan biaya produksi, bahan baku menjadi 

unsur utama yang akan diperhitungkan. Hal ini dikarenakan 

bahan baku adalah komponen terbesar yang menjadi bagian dari 

produk jadi. Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

bahan baku sampai dengan tersebut siap digunakan dalam 

proses produksi harus dimasukkan ke dalam harga pokok bahan 

baku. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perhitungan 

harga pokok adalah alur sistem pengadaan dan bagian-bagian 

organisasi perusahaan yang terlibat didalamnya. Hal inisangat 

penting, karena setiap kegiatan yang dilakukan oleh bagian-

bagian organisasi perusahaan dalam alur sistem pembelian akan 

memerlukan biaya.  

 

B. Pengertian Bahan Baku dan Biaya Bahan Baku  

Beberapa pengertian bahan baku diuraikan berikut ini.  

1. Bahan baku sebagai produk yang diperoleh dari sumber 

alami atau dibeli dari pemasok atau diolah yang harus 

digunakan oleh perusahaan sendiri dalam proses produksi. 

2. Bahan baku adalah semua bahan baku termasuk semua 

bahan yang digunakan dalam perusahaan manufaktur, 

kecuali untuk bahan yang secara fisik dikombinasikan 

dengan produk yang diproduksi oleh perusahaan ini. 

3. Bahan baku adalah semua bahan baku yang membentuk 

bagian integral dari produk jadi dan dimasukkan secara 

eksplisit dalam perhitungan biaya produk. 

4. Bahan baku adalah bahan yang membentuk seluruh bagian. 

AKUNTANSI BIAYA 

BAHAN BAKU 
Oleh: Sony Kuswandi, ST., S.Pd., MT. 

Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Rakeyan 

Santang Karawang 
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A. Pendahuluan 

Biaya tenaga kerja yang lebih tinggi (upah dan tunjangan) 

menguntungkan pekerja, tetapi dapat mengurangi profitabilitas 

perusahaan, jumlah pekerjaan yang tersedia, dan jam kerja 

setiap orang. Upah minimum, kompensasi lembur, pajak gaji, 

dan subsidi perekrutan hanyalah beberapa kebijakan yang 

berdampak pada pengeluaran tenaga kerja. Kebijakan yang 

menaikkan biaya tenaga kerja dapat memiliki dampak yang 

signifikan pada pekerjaan dan jam kerja baik di perusahaan 

individu maupun ekonomi secara umum. 

Peningkatan biaya tenaga kerja menghasilkan lebih 

sedikit pekerjaan dan/atau lebih sedikit jam yang dilakukan 

oleh masing-masing karyawan. Undang-undang peningkatan 

biaya tenaga kerja dapat meningkatkan lapangan kerja secara 

keseluruhan atau menambah jam kerja per pekerja, tetapi tidak 

keduanya. Mereka mengurangi jumlah total pekerjaan yang 

dilakukan di pasar, atau jumlah total jam kerja (jam per pekerja 

dikalikan dengan jumlah orang yang dipekerjakan). Kerugian ini 

harus ditimbang dengan potensi manfaat dari biaya yang lebih 

tinggi untuk kelompok pekerja tertentu. 

Setiap perusahaan prihatin dengan kenaikan biaya tenaga 

kerja, seperti tingkat kompensasi yang lebih besar dan manfaat 

bagi karyawan. Sementara penawaran yang menarik diperlukan 

untuk mendorong orang mencari pekerjaan dan bekerja keras, 

itu juga akan mengurangi pendapatan perusahaan dan juga 

profitabilitas. Dalam perekonomian apapun, pemerintah harus 

AKUNTANSI BIAYA 

TENAGA KERJA 
Oleh: Liliek Nur Sulistiyowati, S.E., M.M. 

Dosen Universitas PGRI Madiun 
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A. Pendahuluan 

Factoring Overhead Costs atau Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

merupakan biaya yang tidak dapat secara langsung 

dihubungkan dengan produksi barang atau jasa. BOP adalah 

jenis biaya yang umum terjadi pada semua jenis perusahaan. 

Biaya ini memegang peranan yang sangat penting dalam 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Sebab, BOP menjadi 

penentu dalam perhitungan harga pokok produk. Lebih 

pentingnya, BOP menjadi penentu tinggi rendahnya laba yang 

akan dicapai perusahaan. 

Begitu pentingnya laba bagi suatu perusahaan, sehingga 

menjadi tugas akuntansi biaya dalam menghitung dan 

mengelompokkan seluruh biaya-biaya produksi maupun non 

produksi secara tepat, terkhusus overhead pabrik. Tujuannya, 

agar manajemen dapat menentukan harga pokok dan harga jual 

produk secara lebih akurat. 

Bab ini akan dibahas dan dipaparkan mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan akuntansi Biaya Overhead Pabrik (BOP), 

yang dimulai dari paparan tentang definisi dan karakteristik, 

pembagian, penentuan tarif, hingga perlakuan overhead pabrik. 

Paparan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

terkait hal-hal tersebut. 

 

B. Definisi dan Karakteristik Biaya Overhead Pabrik 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) adalah bagian biaya 

produksi yang tidak termasuk bahan baku dan biaya tenaga 

AKUNTANSI BIAYA 

OVERHEAD PABRIK 
Oleh: Dr. Rukun Santoso, S.E., M.M., M.Si. 

Dosen Universitas Islam Jakarta 
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A. Pendahuluan 

Sistem perhitungan biaya dalam akuntansi biaya memiliki 

peranan yang sangat penting yaitu mampu memberikan 

informasi kepada perusahaan manufaktur sebagai bahan 

pertimbangan perusahaan mengambil keputusan bagaimana 

sumber daya perusahaan dapat dialokasikan pada bagian 

produksi suatu produk baik barang maupun jasa dengan tujuan 

agar operasional dapat berjalan dengan lancar dan berhasil. 

Perusahaan yang mampu mengambil keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari perhitungan biaya 

maka perusahaan tersebut dikatakan mampu menjalankan 

operasional dengan lancar dan berhasil. Sebab, perhitungan 

biaya dalam perusahaan memiliki peranan dan pengaruh yang 

penting dalam menentukan berhasilnya operasional 

perusahaan, maka baik bagi kita untuk mempelajari dan 

memahaminya lebih dalam sebagai modal kita untuk 

berkecimpung pada dunia kerja dan dunia industri. 

 

B. Proses Akuntansi Biaya 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu cabang 

industri yang melakukan suatu proses untuk mentransformasi 

bahan mentah hingga menjadi barang yang siap dijual. Jadi, 

kegiatan perusahaan manufaktur meliputi pembelian bahan 

baku, mengubah bahan baku menjadi barang jadi dengan proses 

tertentu. 

SISTEM PERHITUNGAN 

BIAYA DAN AKUMULASI 

BIAYA 
Oleh: Rianto, S.E., M.M., M.Ak. 

Dosen Universitas Islam As-Syafi’iyah 
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A. Pendahuluan 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

kegiatan usahanya mengolah bahan baku menjadi produk jadi, 

yang pada akhirnya produk tersebut dijual kepada konsumen 

atau pelanggan. Dalam membuat produk tersebut tentunya 

perusahaan harus menghitung besarnya biaya produk yang 

dikeluarkan. 

Tujuan umum sebuah perusahaan manufaktur adalah 

untuk mencari keuntungan dari penjualan barang yang 

diproduksi, sehingga perusahaan sebaiknya menerapkan sistem 

untuk menentukan harga pokok pesanan dari barang yang akan 

dijual (Andriatama et al., 2020). 

Dalam sistem biaya pesanan, biaya produksi terdiri dari 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 

BOP akan dikumpulkan berdasarkan pesanan (Harahap & 

Tukino, 2020). 

Akuntansi menggunakan salah satu dari dua metode 

untuk menentukan biaya produk: (1) metode penentuan biaya 

pesanan (job order costing), dan (2) metode penentuan biaya 

proses (process costing). Pada metode penentuan biaya pesanan, 

biaya produk dikumpulkan berdasar pesanan (Sodikin, 2015). 

Produk pesanan ialah barang diproduksi berdasarkan 

pesanan dari pelanggan. Jika suatu perusahaan tidak menerima 

pesanan, maka perusahaan tersebut akan menderita kerugian, 

karena ia harus menanggung biaya tetap, misalnya gaji 

karyawan dan penyusutan aktiva tetap. Suatu perusahaan pada 

SISTEM HARGA POKOK 

PESANAN 
Oleh: R. Neny Kusumadewi, S.E., M.M. 

Dosen Universitas Majalengka 
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A. Pendahuluan 

Sistem harga pokok proses berbeda dengan harga pokok 

pesanan. Sistem harga pokok pesanan merupakan sistem 

perhitungan harga pokok produk berdasarkan pesanan oleh 

pelanggan. Sedangkan sistem harga pokok proses, perusahaan 

selalu melakukan proses produksi tanpa menunggu adanya 

pemesanan dari pelanggan terlebih dahulu. Sistem harga pokok 

proses merupakan sistem perhitungan harga pokok atas produk 

yang dihasilkan selama periode tertentu. Cara menghitungnya 

yaitu membagi jumlah biaya produksi yang terjadi selama satu 

periode dengan jumlah unit yang dihasilkan selama satu periode 

(Mulyadi, 2018). 

Sistem harga pokok proses ini digunakan untuk 

perusahaan manufaktur baik yang proses penyelesaiannya 

melalui satu departemen maupun lebih dari satu departemen. 

Proses produksi pada sistem harga pokok proses tidak pernah 

berhenti melainkan secara berkesinambungan (Harahap & 

Tukino, 2020). Penerapan sistem harga pokok proses tidak 

terbatas pada perusahaan besar seperti perusahaan yang 

meproduksi semen, gandum, mie instan, sabun, dll. Selama 

perusahaan tersebut memproduksi barang yang sejenis dan 

memproduksi barang tanpa menunggu adanya pesanan, baik 

perusahaan kecil maupun besar menggunakan sistem harga 

pokok proses. Maka ketika menjumpai perusahaan skala kecil 

seperti perusahaan batu bata, batako, dan perusahaan genteng 

di daerah sekitar kita sistem yang digunakan untuk perhitungan 

biaya produksi yaitu sistem harga pokok proses. 

 

SISTEM HARGA POKOK 

PROSES: SATU DAN BEBERAPA 

DEPARTEMEN 
Oleh: Sri Mulyani, S.E.I., M.Si. 

Dosen Universitas Muria Kudus 
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A. Pendahuluan 

Perusahaan manufaktur dan jasa dapat dibagi menjadi 

dua jenis utama: perusahaan pesanan (Job-Order) yang 

memproduksi produk atau jasa yang unik, dan perusahaan 

proses yang memproduksi produk atau jasa yang relative 

homogen (Hansen & Mowen, 2017). Di dalam perusahaan 

manufaktur, unit-unit produksi biasanya melalui serangkaian 

departemen produksi menuju langkah penyelesaian. Pada setiap 

departemen, bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan 

overhead akan diperlukan. Meskipun dengan pola produksi yang 

berbeda. Biaya-biaya yang digunakan akan dikalkulasi sebagai 

biaya proses. 

 

B. Konsep Produk Hilang 

Pada bab 10 telah diuraikan tentang perhitungan harga 

pokok proses setiap departemen (satu dan beberapa 

departeman). Dalam bab ini akan diuraikan perhitungan harga 

pokok proses dengan adanya produk hilang dan tambahan 

bahan baku. 

Di awal pembahasan ini, kita uraikan terkait dengan 

produk hilang. Sebagai ilustrasi, berikut ini diberikan contoh 

perhitungan harga pokok produksi perusahaan yang 

memproduksi roti kaleng dengan lebih dari satu departemen. 

Adapun departemen yang digunakan adalah departemen I 

(departemen mesin penggilingan), dan departemen II 

(departemen mesin penyelesaian). Seperti halnya dengan 

perusahaan yang bekerja berdasarkan pesanan, biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam proses produksi adalah: bahan baku, 

SISTEM HARGA POKOK 

PROSES: PRODUK HILANG DAN 

TAMBAHAN BAHAN BAKU 
Oleh: Abd. Muhaemin Nabir, S.E., M.Ak. 

Dosen IAI Muhammadiyah Sinjai 
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A. Pendahuluan 

Biaya standar adalah harga pokok produksi yang 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum produksi barang jadi 

dilakukan (Harahap & Tukino, 2020). Biaya standar adalah 

predetermined cost yang menurut norma-norma efisiensi yang 

berlaku dalam perusahaan tertentu mencerminkan biaya yang 

seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi sejumlah unit 

produksi tertentu (Hery, 2019). Pengertian lain mengenai biaya 

standar adalah a carefully determined cost used as a benchmark for 

judging performance (Horngren et al., 2021). 

Sistem akuntansi biaya standar memiliki tujuan 

mengendalikan biaya dengan cara membandingkan antara biaya 

standar dengan biaya sesungguhnya (Sujawerni, 2018). Dari 

penjelasan yang telah dipaparkan dinyatakan bahwa biaya 

standar adalah tingkat pengukur yang ditentukan sebelum 

kegiatan produksi dilakukan dengan tujuan mengendalikan 

biaya yang digunakan sebagai tolak ukur suatu kinerja. 

 

B. Keuntungan dan Kelemahan Sistem Biaya Standar 

Keuntungan menggunakan metode biaya standar (Dunia 

et al., 2018), sebagai berikut: 

1. Untuk mengendalikan biaya, perusahaan menetapkan biaya 

standar di awal sebelum proses produksi dilakukan sehingga 

biaya yang sesungguhnya dapat dikendalikan. 

2. Sebagai dasar perbandingan untuk menentukan selisih 

antara aktual dan standar. Biaya standar dapat digunakan 

sebagai acuan sehingga jika terja diselisih antara biaya aktual 

SISTEM BIAYA STANDAR 
Oleh: Wahdan Arum Inawati, S.E., M.Ak. 

Dosen Universitas Telkom 
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A. Pendahuluan 

Produk gabungan adalah beberapa produk yang dihasilan 

secara simultan atau bersaaam melalui satu atau serangkaian 

proses produksi, yang mana setiap produk yang dihasilkan akan 

mempunyai nilai yang sesuai dengan pemrosesan. Produksi 

yang dikatakan simultan karena proses produksi menghasilkan 

semua produk, baik produk utama maupun produk sampingan 

tanpa terkecuali (Purwaji & Muslim, 2016). 

Pada serangkaian proses yang sama biasanya dapat 

dihasilkan dua kelompok produk yaitu produk bersama dan 

produk sampingan. Produk sampingan mencakup tiga metode 

yaitu tanpa alokasi biaya, dengan alokasi biaya,harga pasar atau 

pembatalan biaya. Sedangkan metode produk bersama terdiri 

dari metode nilai pasar, metode nilai fisik, metode NRV (Net 

Realizable Value) dan metode margin kotor konstan. Masalah 

yang dihadapi adalah bagaimana biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan BOP dapat dialokasikan kepada 

produk-produk tersebut pada waktu titik pisah. Tujuan 

penggunaan metode tersebut untuk menyediakan informasi 

untuk pengambilan keputusan ekonomi, memotivasi karyawan, 

melakukan penyesuaian biaya, dan mengukur laba. 

 

B. Konsep Alokasi Biaya 

Istilah alokasi biaya biasa digunakan untuk 

membebankan biaya yang sulit ditelusuri langsung ke biaya 

tidak langsung dan kemudian dibebankan pada tujuan biaya. 

Tujuan alokasi biaya bagi perusahaan (Lestari & Permana, 2017), 

sebagai berikut: 

PRODUK BERSAMA DAN PRODUK 

SAMPINGAN: ALOKASI BIAYA 
Oleh: Imelda Sinaga, S.E., M.M., M.S.Ak., Ak., 

CA. 

Dosen STIE GENTIARAS Bandarlampung 
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A. Pendahuluan 

Pada kebanyakan perusahaan manufaktur, satu proses 

produksi pada umumnya dapat menghasilkan lebih dari satu 

jenis produk. Sebagai contoh, industri minyak memproses 

minyak mentah menjadi berbagai macam produk seperti: 

bensin, nafta, kerosin, minyak tanah dan minyak-minyak berat 

residu. Begitu juga, industri semi konduktor memproses 

lempengan-lempengan silikon menjadi beragam cip memori 

komputer dengan kecepatan, toleransi temperatur, dan umur 

yang berbeda-beda. Istilah produk sampingan digunakan untuk 

satu atau beberapa produk yang bernilai total relatif kecil dan 

diproduksi secara berbarengan dengan produk yang 

mempunyai nilai lebih besar, yang dikenal sebagai produk 

utama yang  biasanya di produksi dalam jumlah yang lebih besar 

dibandingkan produk sampingan. 

 

B. Produk Bersama  

Produk bersama adalah beberapa produk yang dihasilkan 

dalam suatu rangkaian atau seri produk secara bersama dengan 

menggunakan bahan, tenaga kerja dan biaya overhead secara 

bersama. Biaya tersebut tidak dapat ditelusuri atau dipisahkan 

pada setiap produk dan setiap produk mempunyai nilai jual 

atau kuantitas yang relatif sama. 

Biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan produk 

bersama disebut dengan biaya bersama (joint costs). Biaya 

bersamaadalah biaya yang diolah secara bersama seperti bahan, 

tenaga kerja dan biaya overhead untuk menghasilkan beberapa 

produk (Haryati & Yonata, 2021). 

PRODUK BERSAMA DAN PRODUK 

SAMPINGAN: PERLAKUAN 

AKUNTANSI 

Oleh: Devy Sofyanty, S.Psi., M.M. 
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A. Pendahuluan 

Activity Based Costing merupakan panduan perusahaan 

dalam menetapkan harga produk bagi perusahaan manufactoring 

sehingga dalam penetapan harganya akurat, sama halnya 

perusahaan yang bergerak pada bidang jasa seperti perbankan, 

harus menghitung berapa harga bunga kredit yang akan di jual 

kepada debiturnya. Kesalahan dalam menetapkan harga jual 

menyebabkan kesulitan bagi perusahaan di masa depannya 

(Kumala et al., 2022). 

Perusahaan-perusahaan besar seperti perusahaan 

manufaktur, untuk menetapkan harga jangan sampai tidak 

akurat, bisa kelebihan dalam menetapkan harga sehingga tidak 

kompetitif dan berdampak pada kelangsungan usaha 

perusahaan serta akan ditinggalkan oleh pelanggannya, sebab 

pelanggan merasa harganya lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya. Penetapan harga sesuai dengan 

pengeluaran biaya, namun dalam menghitung penetapan harga 

harus bersaing (Helmina, 2013). 

Sebagaimana teori-teori dalam buku untuk menetapkan 

harga didasarkan pada biaya kegiatan yang dilakukan pada 

setiap operasional yang dilakukannya, karena itu perusahaan 

harus benar dalam merencanakan program kerja beserta 

anggarannya, jangan sampai dalam penetapan harga 

produk/jasa tersebut memasukan biaya-biaya yang seharusnya 

terpisah,masuk dalam kompenen harga produk atau jasa 

perusahaan. Perusahaan harus teliti dalam menetapkan harga 

sebab berdampak pada perencanaan strategi dan anggaran 

berikutnya (Firmansyah et al., 2021). Menilik dari uraian di atas 
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